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Kata Pengantar 

Novel ini lahir bukan dari keinginan untuk menghakimi, melainkan dari 

keberanian untuk jujur. 

Entzug adalah kisah tentang orang tua yang mencintai tanpa batas—

tentang seorang ibu yang percaya bahwa pelukan dapat menyelamatkan 

segalanya, dan seorang ayah yang yakin bahwa kewaspadaan adalah 

bentuk cinta yang lain. Keduanya tidak salah. Keduanya melakukan yang 

terbaik dengan cara yang mereka pahami. Namun novel ini berdiri pada 

kenyataan pahit: bahwa cinta seterang apa pun tidak selalu mampu 

mengalahkan kegelapan narkoba. 

Di dalam halaman-halaman ini, pembaca tidak akan menemukan 

pahlawan atau penjahat. Yang ada hanyalah manusia—anak yang rapuh, 

orang tua yang lelah, dan keluarga yang mencoba bertahan di antara 

harapan dan ketakutan. Rehabilitasi hadir bukan sebagai kesembuhan, 

melainkan sebagai jeda. Sebuah ruang bernapas yang sementara, sebelum 

godaan dan ingatan lama kembali menyeret ke arah yang sama. 

Narkoba tidak bernegosiasi. Ia tidak tunduk pada doa, tidak gentar pada 

kasih sayang, dan tidak luluh oleh pengorbanan. Ia bekerja pelan, diam-

diam, dan kejam—menarik siapa pun yang pernah terjeratnya ke tempat 

yang paling gelap, bahkan ketika tangan-tangan penuh cinta berusaha 

menahan. 
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Novel ini tidak ditulis untuk menumbuhkan harapan palsu, tetapi untuk 

menghadirkan pemahaman. Bahwa ada batas pada kemampuan manusia 

untuk menyelamatkan orang yang dicintainya. Bahwa kegagalan tidak 

selalu berarti kurangnya usaha. Dan bahwa kehilangan, betapapun 

menyakitkan, tidak pernah menghapus cinta yang telah diberikan 

sepenuh hati. 

Jika setelah membaca novel ini pembaca merasa sedih, marah, atau 

hening terlalu lama, biarlah. Perasaan-perasaan itu adalah bagian dari 

kebenaran yang jarang ingin kita terima. Entzug tidak menjanjikan cahaya 

di ujung lorong—ia hanya menyalakan lampu kecil agar kita berani 

melihat kegelapan apa adanya. 

Karena kadang, mencintai berarti bertahan. Dan kadang, bertahan berarti 

merelakan— tanpa pernah berhenti mencintai. 

Penulis 

 

M. Ali Eff Laman 
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Profil Penulis 

 

Muhammad Ali, dikenal dengan nama pena Ali Eff Laman, 

adalah seorang aparatur sipil negara yang telah mengabdi 

selama lebih dari 32 tahun dan pernah menduduki berbagai 

jabatan di Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Saat ini, ia 

menjabat sebagai Kepala Unit Pengelola Rumah Susun di 

Jakarta Barat. 

Di luar tugas kedinasan, ia memiliki minat mendalam pada 

bidang psikologi, serta telah memiliki sertifikasi pada berbagai 

tingkatan ilmu hipnosis, yang memperkaya pemahamannya 

tentang perilaku dan dinamika batin manusia. 

Ia aktif menulis dan telah menghasilkan lebih dari dua puluh  

buku, baik fiksi maupun nonfiksi. Tulisan-tulisannya dikenal 

lugas, reflektif, dan humanis—merekam pengalaman hidup 

dengan kejujuran, tanpa menggurui. 

 


